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Relevansi kompetensi[1. [Artikel ini membahas tentang sensitivitas METS IR dibandingkan HOMA AD sebagai assessment tools dalam

dosen dengan menentukan kejadian resistensi insulin dan sindrom metabolik, karena obesitas berhubungan dengan inflamasi
substansi karya kronik derajad rendah yang merupakan penyebab terjadinya resistensi insulin dan sindrom metabolik.
ilmiah resistensi insulin ditentukan dengan menghitung Homeostasis model assessment of insulin resistance (HOMA-

IR), sementara sindrom metabolik didasarkan pada kriteria [DF.

2. |Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengukuran anthropometri dan kadar adiponektin dengan
glukosa puasa, insulin dan Homeostatic Model Assessment of Insulin Resistance (HOMA-IR) pada remaja
obesitas METS IR dan HOMA AD dalam menentukan kejadian sindrom metabolik dan resistensi insulin pada
remaja obesitas

3 |Artikel ini merupakan penelitian potong lintang pada 250 remaja obesitas usia 12-18 tahun, dan ditemukan
sejumlah 103 mengalami sindrom metabolik. METS IR berhubungan dengan semua profil lipid dan tekanan
darah, sementara HOMA AD hanya berhubungan dengan trigliserida, HDL-c dan tekanan darah sistole. dalam
menentukan sindrom metabolik, METS IR memiliki nilai cut-off = 46.53, dan HOMA AD = 0.43. dalam
menentukan resistensi insulin, nilai cut-off METS IR = 52.01, dan HOMA AD = 0.37. Disimpulkan METS IR
memiliki kepekaan dalam menentukan sindrom metabolik, dan HOMA AD lebih peka mendeteksi insulin
resisten. Artikel ini diterbitkan pada Februari 2023
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pemberi pelayanan llmu Kesehatan Anak khususnya bidang bidang Nutrisi dan Penyakit Metabolik di RSUD
Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia yang merupakan rumah sakit pusat
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